
1945

Dinamika Kebijakan Rusia Terhadap Nuclear
Plan Iran (2001-2011)

Septya Hari Paramitha – 071012070

Program Studi S1 Hubungan Internasional, Universitas Airlangga

ABSTRACT

Russia and Iran formally reached a nuclear reactor agreement in 1995.
Through this agreement Russia agreed to help Iran to build a nuclear reactor
by providing relief materials, supporting tools and also will train and provide
source of knowledge to Iranian people about nuclear. However this agreement
triggers to criticisms from external actors such as from US, UN and IAEA.
These three actors do not fully believe that the reactor nuclear of Iran is not for
nuclear weapons purposes and try to stop the assistance provided by Russia to
prevent further development of nuclear proliferation. The negative reactions
from external actors affecting the postpone of first ractor building for six
years, but it does not stop Russia to keep giving Iran assistance to build
nuclear reactor and in 2011 the first reactor was completed to build. At last we
can conclude that despite a lot of pressures from external actors, Russia finally
made to fulllfil its assiatance in building nuclear reactor for Iran.
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Perjanjian yang disepakati oleh Rusia dan Iran pada tahun 1995 yang berisi
bahwa rusia menyanggupi untuk membantu Iran untuk membangun reaktor
nuklir. Bantuan tersebut termasuk bantuan bahan baku, alat pendukung, dan
juga akan melatih serta memberi pengetahuan kepada masyarakat Iran
tentang nuklir. Hal ini tidak berjalan dengan lancar seiring dengan
banyaknya kecaman dari luar tentang kebijakan yang dikeluarkan Rusia
tersebut. AS, PBB, IAEA masih belum percaya sepenuhnya bahwa nuklir yang
dikembangkan Iran bukan nuklir dalam skala senjata, barat pun berusaha
untuk menghentikan bantuan yang diberikan Rusia dengan dalih mencegah
timbulnya proliferasi nuklir. Namun hal tersebut tidak menghentikan Rusia.
Hal ini berakibat reaktor pertama yang semestinya selesai pada tahun 2005
malah mundur 6 tahun dan baru diresmikan pada tahun 2011. Terlihat bahwa
walaupun banyaknya tekanan dari luar dan tidak dipungkiri bahwa Rusia
sempat terombang-ambing dalam mengambil sikap pada akhirnya Rusia
menyelesaikan janjinya kepada Iran.

Kata-kata kunci: nuklir,  IAEA ,PBB, Rusia, Iran
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Pasca berakhirnya Perang Dunia II, konflik intra-state mulai
bermunculan di berbagai negara. Salah satu negara yang dilanda konflik
Rusia juga menjadi salah satu negara pengekspor senjata terbesar di
dunia, selain karena Rusia merupakan bekas Soviet yang memiliki stok
dan teknologi yang tinggi untuk menciptakan senjata, Rusia juga sudah
memiliki pasarnya sendiri. Dan dikarenakan membeli senjata dengan
Rusia tidak harus melewati banyak aturan tidak seperti jika membeli
senjata melalui AS atau NATO dengan segala standar penggunaan
senjata. Rusia pun memiliki pasar nya sendiri, salah satunya adalah
Iran. Iran merupakan negara yang secara letak geografis dekat dengan
Rusia terjalinnya kerjasama tidak hanya dalam bidang persenjataan
namun juga dalam bidang energi Iran merupakan salah satu penghasil
minyak terbesar di Timur Tengah dan letaknya yang berdekatan dengan
Rusia membuat hubungan yang terjalin semakin erat. Pada tahun 1995,
Rusia sepakat untuk mensponsori Iran untuk mengambangkan
nuklirnya. Perjanjian itu memiliki jangka waktu 10 tahun, setelah 10
tahun Rusia akan mengembangkan reaktor yang ada di Tehran dan
Bushehr. Uang senilai 800 juta dollar AS dikeluarkan Rusia untuk
membantu program 10 tahun ini.

Tentu saja hal ini tidak berjalan mulus, munculnya kontroversi dari
negara barat membuat rencana ini sering di tunda dan mengalami
inspeksi dadakan. Turut campurnya IAEA, PBB memberikan warna
tersendiri, laporan yang ada pun mengatakan bahwa Iran masih berada
didalam batas wajar pengembangan energi nuklir namun AS tetap tidak
percaya dengan laporan yang diberikan IAEA, AS masih melihat adanya
kemungkinan Iran untuk mengembangkan senjata hal ini juga dipicu
dengan tingkah Iran di dunia Internasional. Contoh peran AS dalam
usaha menghentikan pengembangan nuklir Iran adalah ketika Presiden
Bush berusaha untuk bernegosiasi dengan Rusia untuk menghentikan
rencananya bantuan tersebut kepada Iran, dan membatasi impor Iran.
Seiring berjalannya dengan waktu sebelum masa 10 tahun itu selesai
Rusia berpaling dari Iran, ia memasuki kubu barat yang menentang
rencama pengembangan nuklir tersebut. Maka dinamika ini yang akan
menjadi fokus pada pertanyaan pemasalahan penulis.

Rumusan Permasalahan

Dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya maka  ditarik rumusan
permasalahan “Bagaimana Dinamika Kebijakan Rusia terhadap Nuclear
Plan Iran?” (2001-2011). Mengapa dipilih jangka waktu dari 2001-2011
karena gejolak yang muncul terhadap bantuan pengembangan ini
muncul dalam kurun waktu tersebut mulai dari IAEA, PBB, dan turut
campurnya AS dalam masalah ini. Hal ini terlihat dari rencana bantuan
Rusia yang pada awalnya akan selesai dalam jangka waktu 10 tahun
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sejak disepakatinya perjanjian (1995-2005) namun kenyataannya
reaktor pertama diresmikan pada tahun 2011. Nuclear Plan disini pun
diartikan sebagai rencana pembangunan reaktor nuklir Iran yang
mencakup segala instalasi yang telah disepakati kedua belah pihak
dalam perjanjian yang ada.

Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perubahan kebijakan
Rusia terhadap Nuclear Plan Iran, untuk mengetahui apa sajakah faktor
yang mempengaruhi perubahan tersebut. Walaupun muncul argumen
bahwa keberadaan Rusia sebagai negara penyalur untuk rencana
pengembangan nuklir Iran tidak terlalu signifikan, namun sudut
pandang Rusia dan bagaimana Rusia menghadapi dilema yang ada dan
motif sesungguhnya dibalik bantuan yang diberikan Rusia lah yang
menjadi fokus oleh penulis.

Kerangka Pemikiran
Asumsi Dasar

Proliferasi nuklir merupakan bentuk penyebaran kepemilikan senjata
nuklir khususnya yang mulai menjamur di negara dunia ketiga.
Terdapat dua argumen mengenai proliferasi yang terjadi pasca Perang
Dingin. Pertama, negara mengembangkan nuklir untuk memperkuat
pertahanannya. Kedua, hal ini menjadi ketakutan baru yang muncul
didunia karena negara yang memiliki nuklir dianggap memiliki
bargaining power lebih dibandingkan negara lainnya. Menurut Waltz,
nuklir dianggap sebagai suatu senjata yang bersifat simbolik, dimiliki
tidak untuk digunakan. Sifat yang dimiliki nuklir inilah yang menjadi
sesuatu yang khas. Namun sebenarnya apa yang mendorong
kepemilikan nuklir oleh negara-negara dunia ketiga pertama The
Security Model sebagai instrumen pertahanan, The Norms Model
dimana nuklir sebagai suatu simbol modernitas, The Domestic Politics
yaitu bagaimana keadaan domestik negara tersebut. Bila melihat motif
yang disebutkan Sagan maka hal tersebut memecahkan teori yang
diajukan oleh Waltz, sebelumnya bahwa hanya kepentingan militer serta
pertahanan semata yang mendukung suatu negara untuk melakukan
pengembangan nuklir. Waltz juga mengatakan bahwa dengan
dimilikinya nuklir oleh setiap negara hal tersebut menjadi pencegah dan
meminimalisir tejadinya perang. Scott. D.Sagan mengumpulkan
fenomena yang ada seperti pengembangan nuklir yang terjadi di Iran,
Korea Utara, bahwa keputusan untuk melakukan pengembangan nuklir
tidak hanya melihat sisi pemenuhan akan pertahanan tapi juga adanya
faktor lain seperti faktor politik yang menjadi pertimbangan. Sagan juga
membantah bahwa dengan dimilikinya nuklir oleh setiap negara akan
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meminimalisir terjadinya perang. Proliferasi nuklir itu sendiri memiliki
beberapa pandangan, beberapa ahli melihat fenomena ini sebagai
sumber energi baru dan akan digunakan untuk keberlangsungan hidup
manusia, namun argumen lainnya adalah tidak ada yang tahu apa motif
dibalik pengembangan nuklir tersebut, maka hal ini kembali ke alasan
mengapa suatu negara mengembangkan nuklir. 

Kemudian terdapat rezim nuklir, Menurut John Ruggie, rezim adalah
satu set ekspektasi bersama, aturan dan regulasi, rencana, organisasi,
dan komitmen finansial yang disepakati oleh beberapa negara. Stephen
Krasner memiliki pendapat lain yaitu satu set prinsip yang terlihat
atupun tidak terlihat yang berisi norma, aturan dan keputusan untuk
membuat suatu prosedur yang setiap aktor negara inginkan dalam dunia
Internasional. Munculnya IAEA sebagai suatu rezim yang mengatur
tentang proliferasi nuklir merupakan bentuk munculnya aktor baru
dalam dunia Internasional hal ini menandakan bahwa isu nuklir yang
terus bergerak dinamis menjadi suatu fokus tersendiri dalam dunia
internasional. Dan penyebaran teknologi yang semakin tidak terkontrol
setelah selesainya Perang Dingin pecahnya Soviet dan tidak
terkontrolnya pemindahan orang-orang yang memiliki pengetahuan
tentang teknologi nuklir yang membuat proliferasi semakin meluas
pasca Perang Dingin. 

Tekanan dari luar dan kedudukan Rusia sebagai salah satu Dewan
Keamanan Tetap PBB terus menuntut Rusia untuk menghentikan segala
proyek dan bantuannya terhadap Iran. Namun pada masa pemerintahan
Putin tekanan yang ada tidak merubah arah kebijakan pada awalnya
namun pada masa pemerintahan Medvedev Rusia justru lebih condong
ke barat. 

Pada tahun 1993-1999 Iran mengalami krisis ekonomi yang
menyebabkan tidak bisa menyetor biaya terhadap Rusia, sehingga yang
tadinya satu reaktor hanya memerlukan waktu kurang lebih 10 tahun
yaitu pada tahun 2005 (setelah disepakatinya perjanjian awal pada
tahun 1995) reaktor pertama baru diresmikan pada tahun 2011. Tidak
dipungkiri juga pada akhirnya tekanan dari luar berpengaruh, Rusia
mencari posisi aman karena Rusia pun masih memerlukan negara barat,
dan Rusia masih merasa belum saatnya dan belum memiliki kekuatan
seperti pada masa Soviet untuk berdiri sendiri.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif dan menggunakan logika berpikir induktif.
Penelitian kualitatif menekankan pada aspek kualitas, nilai, dan makna
yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai, atau makna ini diungkapkan
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melalui bahasa dan kata-kata. Penelitian ini akan menggunakan metode
studi kepustakaan dalam pengumpulan datanya. 

Hubungan Rusia Dan Iran Serta Kebijakan Masing-Masing
Negara Terkait Dengan Isu Nuklir Iran

Hubungan Rusia dan Iran sudah berjalan sejak lama bahkan dari
sebelum tahun 1813. Karena letak wilayahnya yang berdekatan
membuat hubungan antara kedua negara ini tidak hanya sebatas
hubungan antar negara sekedar hubungan politik dan ekonomi, namun
karena letaknya yang berdekatan terdapat beberapa isu sensitif yang
terjadi diantar keduanya, seperti isu keamanan regional. Letak geografis
Rusia dan Iran yang berdekatan membuat mereka memiliki suatu
ancaman yang sama sebagai suatu kekuatan regional. Tidak hanya
dalam masalah keamanan, tetapi juga bagaimana penyebaran energi dan
hal-hal lainnya yang menyangkut jalur darat. 

Gambar.I : Peta Rusia-Azerbaijan-Iran

Pada tahun 1927, Rusia menandatangani perjanjian dengan Iran yang
menyatakan bahwa kedua belah pihak tidak akan mencampuri urusan
dalam negri masing-masing baik yang berbau politik, ekonomi, militer
sekalipun. Hal ini dilakukan Rusia sebagai bentuk pencitraan terhadap
negara luar khususnya Amerika Serikat (AS) bahwa Rusia tidak
mendukung ataupun berkoalisi dengan Iran dalam bentuk apapun. 
Hubungan yang stabil antara kedua negara yang berdekatan tersebut
ternyata tidak bertahan lama pada tahun 1979 saat terjadi revolusi Iran
hubungan yang mulai membaik ini hancur kembali. Hal itu dikarenakan
Rusia menjadi pemasok senjata untuk Afghanistan sementara Iran
menjadi pemasok senjata bagi kaum mujahidin di Afghanistan. Kedua
belah pihak pun tidak ada yang bersedia untuk mundur dan pertikaian
selanjutnya terjadi saat pecahnya perang antara Iran dan Iraq, Soviet
menjadi salah satu pemasok senjata bagi Iraq. Hal ini pun membuat
Iran geram dengan segala tindakan yang dilakukan Soviet, maka
hubungan antar keduanya mengalami penurunan yang drastis
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dikarenakan kedua hal yang menurut Iran sangat krusial. Selanjutnya,
hubungan antara kedua negara tetangga ini pun dibagi menjadi
beberapa periode yaitu sejak tahun 1979-1989, 1989-1999,
1999-sekarang. Berikut merupakan gambaran hubungan dan dinamika
yang terjadi didalam hubungan Rusia dan Iran

Tabel.I : Sejarah Hubungan Rusia-Iran (1979-1995)
1979-198
9 

                       Ayatollah Ruhollah Khomeini mengatakan
Iran 

                               tidak boleh memihak kepada salah satu blok,
                                 apalagi Soviet sudah menyuplai dan jelas-jelas
                               memposisikan diri bersebrangan dengan Iran
                                              Hubungan Iran menjadi dekat dengan AS
dan Inggris,
             sebagai pemasok senjata bagi Iran
1987                         Soviet mulai menata kembali hubungan

dengan Iran 
1988                         Soviet menarik pasukannya dari Afghanistan

1989                         Soviet menjalin kerjasama ekonomi dengan
Iran 

                                              natural-partner mengesampingkan 
                                              urusan domestik masing-masing negara. 
1989-199
9 

1990              Rusia menjadi pengekspor utama senjata
kepada 

                                            Iran, hal ini telah disetujui oleh AS 
1992                   Rusia menjadi pengekspor terbesar ke Iran, 
                                            diantaranya adalah pengiriman tank T-72, 
                                            missile air to air, pesawat udara MiG-29. 
1995                    Rusia dan Iran menandatangani perjanjian

untuk 
                                            membantu Iran mengambangkan reaktor
nuklir 
                                              pertamanya dengan alasan penggunaan
nuklir sebagai 
                                              energi di Busher 

Sejak tahun 1992, Rusia telah menjual ratusan sistem persenjataan
kepada Iran, termasuk 20 tank T-72, 94- air-to-air missile, dan pesawat
tempur seperti MiG-29. Awal Desember 2009, perusahaan helikopter
non-militer Rusia Verthalutirussia menandatangani kesepakatan
dengan perusahaan Iran Fanavaran Aseman Giti untuk mengirimkan
helikopter kepada Iran. Sesuai dengan perjanjian tersebut perusahaan
Iran akan merepresentasikan perusahaan Rusia tersebut dan akan
menangani masalah marketing dan pemasaran. Februari 2010, Rusia
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terpaksa harus menunda pengiriman S-300 untuk sistem pertahanan
udara, dijelaskan oleh mentri luar negri Rusia Sergei Lavrov bahwa hal
ini berkenaan dengan legislasi, memerapa prinsip fundamental, dan
juga paksaan dari luar untuk menghentikan ekspor tersebut hal ini
dikarenakan AS mendapatkan indikasi bahwa S-300 ini ditakutkan
nantinya dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan senjata
nuklir oleh Iran. 
Rusia juga memerlukan Iran sebagai konsumen penjualan senjata dan
untuk membantu keamanan batas selatan Rusia, Iran jelas
membutuhkan Rusia untuk bahan militer. Kerjasama yang vital yang
terjalin antara keduanya terkait dengan isu pertahanan dan kemanan
regional yang menciptakan hubungan Strategic Neighbour antara
keduanya. 

Perjanjian Rusia- Iran tentang Nuklir (1995)

Bushehr reaktor merupakan rencana yang sudah lama dibuat
pemerintah Iran untuk membangun reaktor nuklir yang nantinya
digunakan sebagai sumber energi bagi penduduk Iran. Pembangunan ini
dilakukan 17 KM jauh dari ibukota Tehran, berada di kota Bushehr
antara desa Halileh dan Bandarge yang berada disepanjang teluk Persia.
Iran pun menyadari keterbatasan dirinya sehingga tidak bisa untuk
menyelesaikan hal ini sendirian maka Iran pun mulai membuka
beberapa kerjasama dengan negara lain yang memiliki teknologi untuk
membantunya dalam mengerjakan pembangunan reaktor tersebut.
Pada tahun 1992 telah disepakati bahwa Rusia akan menyelesaikan
pembangunan dua pembangkit yang berada di Bushehr. Namun terjadi
dinamika perang Iran-Iraq. Sehingga kontrak akhir yang dilakukan
tanggal 8 Januari 1995. Rusia sepakat untuk mengirimkan V-320 915
MWe VVER-1000 pressurized water reactor kedalam Bushehr I, dengan
perkiraan akan selesai pada tahun 2001. Pada tahun 1995 keduanya
yang diwakili oleh Russia Ministry of Atomic Energy (Miniatom)
diwakili oleh Viktor Mikhailov dan Atomic Energy Organization of Iran
(AEOI) yang diwakili oleh Reza Amrollahi dibawah naungan IAEA
menyepakati kerjasama pembangunan nuklir. Iran mengajukan untuk
pembangunan reaktor pertamanya yang selesai dalam waktu 4 tahun.
Perjanjian pembangunan reaktor tersebut bernilai $800 milyar. 

Rusia pun membagi pembangunan reaktor tersebut dalam tiga tahapan,
yaitu : 1. Para ekspertis dan peneliti Rusia pun melihat situasi dan
kondisi yang ada di Iran, melihat sejauh mana kemungkinan tersburuk
yang terjadi, memeriksa sktuktur dan mendata alat apa sajakah yang
dibutuhkan, 2. Melakukan beberapa perbaikan jika memang harus ada
beberapa bagian yang di reparasi sebelum dilakukannya instalasi, 3.
Instalasi seluruh material yang akan digunakan. Dalam protokol
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perjanjian tersebut, dsebutkan bahwa Rusia akan menyediakan 30-50
megawatt thermal (MWt) ligh water research reactor, 2000 ton
uranium, dan training bagi 10-20 ilmuwan nuklir Iran pertiga tahun.
Seluruh ilmuwan iran tersebut akan di latih di Russian Research Center
(Kurchatov Institute) dan Russia’s Novovoronezh Nuclear Power Plant. 
Pada tahun 1993-1996, Iran sendiri sedang mengalami krisis ekonomi,
maka hal ini berimplikasi kepada menurunnya hubungan dengan Rusia
karena disatu sisi Iran harus memotong anggaran pertahanannya, dan
pada saat itu Iran sedang menjalani perjanjian dengan Rusia untuk
membangun reaktor nuklir. Iran juga terbelit hutang luar negeri pada
masa itu sepeti hutang kepada Cina, Korea Utara dan negara Eropa
lainnya. Disisi lain pada waktu yang bersamaan Presiden AS pada masa
itu Bill Clinton melakukan perundingan dengan Presiden Rusia Boris
Yeltsin. Perundingan tersebut berisi bahwa AS menginginkan Rusia
menghentikan transfer rudal kepada Iran terkait dengan pembangunan
reaktor nuklir Iran. Bahkan dalam salah satu perjanjian yang dibuat
oleh AS yaitu perjanjian P.L105-168, AS mengancam akan memotong
50% US Aid kepada pemerintah Rusia, jika Rusia tetap melakukan
transfer rudal dan material sensitif lainnya kepada Iran. Tekanan ini
terus berlanjut hingga tahun 1999, pada akhirnya memang Iran tetap
memotong pengeluaran pertahanannya, disisi lain AS melihat
keberhasilan untuk membatasi transfer senjata terhadap Iran pada
kurun waktu tersebut. 

Kebijakan Nuklir Iran

Rencana pembangunan reaktor nuklir oleh pemerintah Rusia yang
dimaksudkan sebagai alternatif sumber energi dan dibangun dengan
dasar alasan damai sudah menjadi agenda lama yang direncanakan. Hal
ini selain untuk energi dan tujuan damai lainnya juga dilakukan untuk
proteksi terhadap invansi yang dilakukan AS untuk melindungi
wilayahnya. Bertahan didalam rezim islam dengan keadaan dunia
dimana isu teroris yang beredar, dan tetap menjadi negara islam yang
kuat dan mempertahankan eksistensi di dunia Internasional tentu
bukan hal yang mudah. Mempertahankan wilayahnya bukan hanya dari
kekuatan superior seperti AS namun juga dari negara tetangga seperti
Syiria dan Pakistan yang juga memperkuat pengaruhnya di Timur
Tengah dan juga teluk Persia. Setiap kebijakan yang diambil Iran
berdasar kepada sayriah Islam, hal ini dikarenakan Iran merupakan
negara islam, dan juga pengaruh pemimpinnya. Tidak dapat dipungkiri
kebijakan setiap negara secara langsung akan dipengaruhi dengan
perilaku pemerintahan yang ada. Hal ini bisa dilihat dari dinamika
hubungan Iran dari tiga kepemimpinan dalam 3 tahun terakhir yaitu
Ayatollah ( 1989-1995), Kathami (1995- 2005), Ahmadinejad. Dari
pemerintahan Khatami dapat dilihat Iran mulai terbuka dengan negara
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luar dilihat dari kebijakan yang diambil dan hubungannya yang mulai
terbuka dengan negara barat, negara Asia , dan negara tetangga lainnya.
Sementara pada masa Ahmadinejad kebijakan yang Iran ambil lebih
radikal, maka terlihat setiap kebijakan yang diambil negara merupakan
bias dari watak pemimpinnya.

Bukan hanya sebatas alat untuk berdiplomasi dan sumber energi. Nuklir
pun masih menjadi ambigu pada kesimpulan akhirnya, dikarenakan
ujung dari rencana ini antara Iran menjadi salah satu negara yang
diperhitungkan karena kepemilikan nuklir atau Iran selamanya terkena
sanksi terisolasi dari dunia luar. Iran juga membuat beberapa fasilitas
untuk mendukung pembangunan reaktor tenaga nuklir dan membantu
penelitian. 

Kebijakan Nuklir Rusia

Pemerintah Rusia secara terang-terangan menyatakan akan membantu
dan mengekspor bantuan terhadap Iran perihal rencana pembangunan
reaktor nuklir yang akan dijalankannya. Keputusan pemerintah Rusia
tersebut mendapatkan tanggapan keras dari AS, Israel dan negara
lainnya. Bahkan AS sendiri mengancam akan memberikan sanksi
kepada Rusia bila tetap melanjutkan bantuan tersebut. Namun
pemerintah Rusia menegaskan tentang bantuannya bahwa Rusia tidak
akan membantu Iran untuk membangun senjata nuklir, Rusia hanya
membantu pembuatan reaktor dan siap untuk terbuka dan melaporkan
segala perkembangan yang terjadi kepada IAEA. Rusia juga sangat
memerlukan hal ini karena krisis yang dialami ketika Soviet baru saja
runtuh, sehingga Rusia membutuhkan uang untuk memperbaiki
perekonomian mereka dan salah satu caranya adalah dengan membantu
Iran sehingga nantinya Iran akan membayar sejumlah uang kepada
Rusia. Pembatalan perjanjian kerjasama oleh Rusia merupakan suatu
ketakutan sendiri yang dimiliki Iran, hal ini dikarenakan tekanan politik
yang dialami Rusia sehingga memunculkan kemungkinan Rusia untuk
membatalkan rencana ini seperti rekan kerja Iran sebelumnya yaitu
Jerman, Spanyol. Namun memang tidak menutup kemungkinan
nantinya Iran akan mengembangkan tenaga nuklir hal ini, dikarenakan
pembangunan reaktor VVER-1000 yang nantinya akan dibangun Rusia
memerlukan 180kg plutonium pertahun dan hal ini membuka
kemungkinan untuk menjadikan reaktor tersebut menjadi senjata nuklir
dengan pengembangan plutonium yang mencapai angka tersebut. Hal
yang ditakutkan pula dengan jumlah pengembangan yang sebanyak itu
nantinya Iran keluar dari NPT dan mengembangkan senjata nuklir
seperti yang dilakukan Korea Utara.
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Kebijakan luar negeri yang diambil pada masa Uni Soviet dan Rusia
berbeda. salah satu hal yang menonjol adalah pada masa Perang Dingin
transfer senjata yang dilakukan Soviet berdasarkan faktor politik dan
berkaitan dengan penyebaran pengaruh Soviet di dunia. Dan juga pada
masa itu banyak dilakukan subsidi senjata kepada negara-negara baik
yang bukan termasuk koalisi Soviet. Namun setelah runtuhnya Soviet,
kebijakan Rusia untuk mentransfer senjata didasari dengan kepentingan
ekonomi, walaupun tetap mempertimbangan faktor politik yang ada. 

Analisis Perkembangan dan Implementasi dari Perjanjian
yang dibuat untuk Mengembangkan Reaktor Nuklir Iran

(2001-2011).

Bantuan yang diberikan Rusia terhadap Iran pada tahun 1995, kontrak
yang dibuat merupakan perjanjian yang berisi nantinya Rusia akan
mendampingi serta membantu Iran untuk mengembangkan reaktor
nuklirnya. Pada tahun 1995 Rusia Ministry of Atomic Energy, Viktor
MIkhailove dan Head of Atomic Energy Agency of Iran, Riza Arollahi
menandatangani perjanjian sebesar $800 milyar untuk bantuan
mengembangkan reaktor nuklir di Iran. Dalam hal ini Rusia juga setuju
untuk membantu penelitian yang akan dilakukan dengan Iran dengan
memberikan 2000 metric ton natural uranium dan sepakat untuk
bekerja sama menyelesaikan stasiun reaktor pertama di Bushehr.
Perjanjian yang disepakati selama 10 tahun tersebut sejak tahun 1995,
ternyata tidak sesuai dengan kesepakatan awal hingga tahun 2009 pun
belum ada tanda stasiun tersebut akan sempurna dan dapat dijalankan.
Hal ini dikarenakan banyaknya desakan dari luar untuk menghentikan
Rusia sehingga banyak proyek yang tertunda. 

Rusia memiliki dilema tersendiri dalam kebijakannya untuk membantu
Iran dalam proses pengembangan nuklir. Tekanan-tekanan dari negara
barat membuat hal ini menjadi masalah. Ketika banyaknya tekanan
terhadap Iran untuk menghentikan pengembangan nuklirnya. Menurut
keputusan Dewan Keamanan PBB pasca VII tahun 2006, Iran harus
menunda pengembangan nuklir untuk penyelidikan lebih lanjut oleh
IAEA. Obama menekan Rusia untuk membatasi pengiriman teknologi
nuklir ke Iran bahkan memaksa untuk menghentikan perjanjian yang
telah dibuat oleh Iran dan Rusia mengenai keinginan Rusia untuk
mengirimkan teknologi nuklirnya. Disisi lain Rusia tidak melihat
rencana pengembangan nuklir Iran sebagai suatu ancaman, dan Rusia
tidak ingin menghancurkan hubungan jangka panjangnya yang telah
terjalin dengan Iran. 

Tidak dapat dipastikan bahwa Rusia menutup kerjasamanya dengan
Iran, terlihat pada tahun 2010-2011 hubungan keduanya mulai
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membaik. Rusia tetap berusaha melakukan diplomasi dan berunding
dengan Iran agar Iran kembali kepada NPT, dan juga tetap mau
bekerjasama dengan baik dengan IAEA. 

Perjanjian ini pun memberikan dua keuntungan bagi Rusia, secara
finansial kontrak dengan Iran tersebut jelas tidak berharga murah dan
disisi lain Rusia berhasil menempati posisi yang strategis yang kembali
mendapatkan perhatian dengan langkah besar yang dilakukannya
tersebut. Perjanjian yang bila diukur dari segi waktu sudah gagal karena
melewati batas waktu penyelesaian yang disepakati di awal perjanjian,
namun pada akhirnya perjanjian yang terus diulur- ulur akhirnya
menemukan titik puncaknya yaitu pada peresmian reaktor pertama yang
diremikan Iran pada tahun 2011 di Bushehr. 

Kesimpulan

Hubungan antara Rusia dan Iran terkait dengan kesepakatan yang
menyatakan bahwa Rusia akan membantu Iran untuk menyelesaikan
pembangunan reaktor nuklir dan pengiriman beberapa bahan
pendukung tidak berjalan mulus seperti yang diharapkan. Banyaknya
kecaman dari luar yang pada akhirnya membuat Rusia pun mengalami
keraguan untuk meneruskan kesepakatan ini atau tidak. Walaupun pada
akhirnya reaktor pertama berhasil diresmikan dan
dioperasionalisasikan namun dinamika naik turun terus mempengaruhi
hubungan kedua negara tersebut. Rusia disini pun memiliki posisi yang
sangat strategis, pertama posisinya menjadi penghubung Iran dengan
negara barat karena perilaku Iran yang sangat tidak bersahabat dengan
negara barat lainnya dengan kata lain Rusia disini menjadi Middle-man.
Disisi lain hubungan baik Rusia dan Iran yang terus dijaga berbuah
keuntungan dari perjanjian pengembangan tenaga nuklir yang
dilakukan Rusia. Hal inilah yang membuat Rusia kembali menjadi
perhatian setelah Perang Dingin dan lahan ini pula yang digunakan
Rusia sebagai salah satu cara untuk memperbaiki perekonomian mereka
pasca runtuhnya Soviet.

Keuntungan yang didapat Rusia tersebut tentu akan mengarahkan
kebijakan Rusia yang nantinya diambil dan juga mempengaruhi
kebijakan Rusia kedepannya, karena jumlah uang yang tidak sedikit
tentu menjadi pertimbangan bagi Rusia. Tekanan dari luar dan
kedudukan Rusia sebagai salah satu Dewan Keamanan Tetap PBB terus
menuntut Rusia untuk menghentikan segala proyek dan bantuannya
terhadap Iran. Namun pada masa pemerintahan Putin tekanan yang ada
tidak merubah arah kebijakan pada awalnya namun pada masa
pemerintahan Medvedev Rusia justru lebih condong ke barat. Salah satu
yang menandai hal ini adalah gagalnya pengiriman S-300 merupakan
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imbas dari disetujuinya resolusi 1929 pada tahun 2007 oleh Rusia,
walaupun sebelumnya material tersebut telah disepakati untuk di kirim.
Walaupun masa pemerintahan Medvedev belum lama namun dalam
kurun waktu tersebut hubungan yang terjalin semakin dinamis, dan
Rusia semakin menunjukkan posisinya sebagai oposisi bagi Iran. Maka
terlihat bahwa faktor pemimpin merupakan salah satu faktor
didalamnya untuk melihat arah kebijakan yang diambil. 

Selain itu juga bergabungnya Rusia ke dalam P5+1 pada tahun 2006.
Dan juga Rusia pada akhirnya beberapa kali ikut menyetujui resolusi
dan sanksi yang dikeluarkan PBB, yang berisi penundaan dan
pelarangan pengiriman material terkait dengan pembangunan reaktor
nuklir. Tidak hanya itu penundaan ini juga terjadi dikarenakan faktor
internal antara hubungan Rusia dan Iran. Iran sendiri sempat
mengalami krisis pada tahun 1993-1999 yang menyebabkan Iran tidak
bisa memberikan sejumlah uang kepada Rusia untuk melanjutkan
proses pembangunan nuklir. Disisi lain Rusia mendapatkan tawaran
untuk membangun reaktor nuklir lainnya oleh Turki. Sehingga yang
tadinya satu reaktor hanya memerlukan waktu kurang lebih 10 tahun
yaitu pada tahun 2005 (setelah disepakatinya perjanjian awal pada
tahun 1995) reaktor pertama baru diresmikan pada tahun 2011. 

Disisi lain Rusia pun kembali untuk memperluas pengaruhnya, melihat
kondisi Timur Tengah dan hubungannya dengan negara barat maka
Rusia mengambil peran menjadi penengah diantara keduanya hal ini
pun didukung dengan masa lalu hubungan Rusia dengan Timur Tengah
yang dapat dikatakan baik. Hal inilah untuk kedepannya menjadi salah
satu yang harus dikhawatirkan negara barat, walaupun pengaruh Rusia
di Eropa sudah tidak seperti dulu lagi namun Rusia memperluas
pengaruhnya diwilayah Asia khususnya ke daerah yang memiliki isu
khusus dengan barat yaitu wilayah Timur Tengah. Hal ini yang memicu
nantinya akan terjadi The New Cold War. Dimana nantinya akan
terulang kembali tarik menarik kekuasaan antara dua kekuatan besar.

Daftar Pustaka

Buku

Beker,Yonatan.2008.”Nuclear Proliferation and Iran : Thoughts about
the bomb”.Israel: Israel Journals of Foreign Policy.

Brauer,Jurgen.1998.The Arm Industry in Developing Nation : History
and Post-Cold War Assessment.London : Middlesex University.

Dagy,Zeynep.2007.Russia Back to Middle East?. Washington :
Perception Press.



Dinamika Kebijakan Rusia Terhadap Nuclear Plan Iran (2001-2011)

Jurnal Analisis HI, Maret 2015 1957

Keohane, Robert O.2005.”After Hegemony. Cooperation and Discord in
the World Political Economy”.U.S : Princeton University Press.

Koch, Andrew dan Jeanette Wolf.1998. .”Iran’s Nuclear Facility : The
Profile”.Washington: Center for Non Proliferation Studies.

Krasner, Stephen D.”International Regimes”. New York : Cornell
University Press 1983.

Mizin,Victor.2004. ― The Russia- Iran Nuclear Connection and U.S
Policy Option”. Moskow : IMEO Institute

NIS Nuclear and Misille Database.2010.Russia : Nuclear Export to Iran :
Reactors.U.S : The James Martin Center.

Ottolenghi,Emmanuele.2009.Russia and Iran’s Nuclear
Program.London : Profilebooks.

Parker, John W.2012.” Russia and The Iranian Nuclear Program : Reply
or Breakthrough?”. Washington : National Defense University Press.

Reiss, Mitchell.1988. Without the Bomb: The Poli- tics of Nuclear
Non-proliferation.New York : Columbia University Press.

Spector, Leonard S.1990. “Nuclear Ambitions”.Colorado :
Westviewpress.

Tzu,Sun , Machiavelli, and Frederic the Great Introduction from General
Marc A.Moore.2004. The Art of War‖.U.S: Swet Water Press.

The Center of Arms Control and Non-Poliferation.2010.Current Statu of
Iran’s Nuclear and Ballistic Missile Programe.Washington : The
Center of Arms Control and Non-Poliferation.

U.N Security Council.2008.” Fact sheet Bureau of International
Securities and Nonproliferation. U.N Security Council resolution
1803 dan Iran’s nuclear program”.Washington : UN Press.

Wyk, van Jo-Ansy dan linda Kinghorn.2007. “The International Politics
of Nuclear Weapon : A Constructivist Analysis”. South Africa : South
Africa School of Military.

Wehling, Fred.1999. .”Russian Nuclear and Missile Export to
Iran”.Washington: The Non Proliferation Review.

Artikel Internet

http://rt.com/business/news/nuclear-energy-russian-exports/. 
http://se2.dcaf.ch/serviceengine/Filecontent?serviceID=DCAF&fileid=

3B96f037-231A-54E5-5D80-78A9838916d6&Ing=en. 
http://articles.cnn.com/2012-03-06/middleeast/world_meast_iran-tim

eline_1_nuclear-program-iran-signs-iran-s-natanz?_s=PM:MIDDL
EEAST. 

www.jmss.org/jmss/index.php/jmss/article/download/159/181. 
www.usak.org.tr/EN/makale.asp?id=1171.
www.unsecuritycouncilreport.org/aff. 
www.crs.gov. 
http://www.armscontrol.org/factsheets/Iran_Nuclear_Proposals. 
http://iranprimer.usip.org/resource/iran-and-russia. 



Septya Hari Paramitha

1958 Jurnal Analisis Hubungan Internasional, Vol. 4. No. 1

http://www.bbc.co.uk/news/world-europe-10684110. 
http://russianow.washingtonpost.com/2010/03/iran-russias-strategic-

new-client.php. 
http://www.tehrantimes.com/component/content/article/96328. 
http://www.realiteeu.org/site/c.9dJBLLNkGiF/b.2733517/k.E467/Russ

ianIranian_Economic_Ties.htm. 
http://www.globalsecurity.org/wmd/world/iran/bushehr-intro.htm. 
h t t p : / / w w w . d t i c . m i l / c g i -

bin/GetTRDoc?AD=ADA482642&Location=U2&doc=GetTRDoc.pd
f. 

http://www.informaworld.com/smpp/content~db=all~content=a93134
6927.


